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HASIL DATA XRF BATUAN DASAR DAERAH PENELITIAN 

SAMPEL Ni Fe SiO2 MgO Al2O3 CaO Cr2O3 Co 

ST 01 0.306 5.986851 41.95 39.56 1.42 0.948 0.339 0.0088 

ST 02 0.406 7.266751 43.15 40.04 2.24 2.05 0.406 0.0109 

ST 03 0.362 7.01 38.667 36.516 1.672 0.63 0.379 0.074 

ST 04 0.271 6.693 34.863 32.439 1.807 0.991 0.401 0.078 

ST 05 0.255 7.778 36.305 30.854 1.471 0.195 0.389 0.069 

ST 06 0.25 7.645 40.565 35.077 1.484 0.202 0.325 0.069 
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No Sampel    : ST 01  

Lokasi                 : PT. BUMANIK 

Nama Batuan    : Lherzolite Terserpentinisasi 

Foto  
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// - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                        Lensa Objektif  : 5x                                     Perbesaran Total  : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan beku ultramafik 

Struktur                  : Masif 

Tekstur                   : - 

Mikroskopis         : Warna absorpsi kecoklatan dan warna interferensi biru, kuning dan putih. Memiliki derajat 

kristalin holokristalin, granularitas faneritik, dengan fabrik subhedral-anhedral. Ukuran mineral 0,2  –  1 mm.. 

Terdapat mineral Clinopiroksen 30%, Orthopiroksen 25%, Olivin 35%, Opaq 4%, Lizardit 6%. 

 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

 

Clinopiroksen (Opx) 
 

30% 

Warna absorbs transparan / colourless, warna interferensi orange kemerahan, 

bentuk subhedral - anhedral, ukuran 1 - 2 mm, relief tinggi, intensitas tinggi, 

belahan 1 arah, pecahan tidak ada, pleokrisme dwikroik, sudut gelapan 53˚ , 

jenis gelapan miring. 

Orthopiroksen (Opx) 25% Warna absorbs transparan / colourless, warna interferensi abu-abu, bentuk 

subhedral, ukuran 1 - 2 mm, relief tinggi, intensitas tinggi, belahan 2 arah, 

pecahan tidak ada, pleokrisme dwikroik, sudut gelapan 85 ˚ , jenis gelapan 

parallel. 

Olivin (Ol) 35% 

Warna absorpsi  kecoklatan, warna interferensi biru, kuning dan putih dengan 

relief sedang, intensitas cahaya sedang. Berbentuk subhedral-anhedral 

berukuran 0,5 – 1 mm. Dengan pleokroisme dwikroik. Tidak memiliki belahan 

dan pecahan uneven. Memiliki sudut gelapan 35˚ yang merupakan jenis 

gelapan miring. Mineral ini mengalami proses serpentinisasi yang rendah. 
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Opaq (Opq) 

 

 

4% 

Warna absorpsi hitam, warna interferensi hitam, dengan relief rendah, 

intensitas cahaya tinggi. Berbentuk subhedral-anhedral berukuran 0,5 – 1,25 

mm. Dengan pleokroisme dwikroik. Tidak memiliki belahan dan pecahan 

uneven. Memiliki jenis gelapan bergelombang.  

Lizardit (Lz) 6% Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu, relief rendah, 

intensitas cahaya tinggi. Berbentuk mineral subhedral-anhedral ukuran mineral 

0,1 – 0,5 µm, jenis pemadaman bergelombang, orientasi optik length slow.. 

Nama Batuan    : Lherzolite Terserpentinisasi (Streckeinsen 1976) 

  



No Sampel    : ST 02 

Lokasi                 : PT. BUMANIK 

Nama Batuan    : Harzburgit Terserpentinisasi 

Foto  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler : 10x                                   Lensa Objektif  : 5x                                     Perbesaran Total  : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan beku ultramafik 

Struktur                 : Masif 

Tekstur                   : Mesh  

Mikroskopis         : Warna absorpsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu kehitaman. Memiliki 

tekstur khusus mesh dan adanya vein yang berisi mineral opaq, dengan derajat kristalin hipokristalin, 

granularitas faneroporpiritik, dengan fabric subhedral - anhedral. Ukuran mineral 0,2 – 1 mm. Terdapat 

mineral Olivin 5%, Orthopiroksen 15% Opaq 10%,Lizardit 75%. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Mineral Primer 

 

 

Olivin (Ol) 

 

 
5% 

Warna absorpsi  kecoklatan, warna interferensi biru, kuning dan putih 

dengan relief sedang, intensitas cahaya sedang. Berbentuk subhedral-

anhedral berukuran 0,5 – 1 mm. Dengan pleokroisme dwikroik. Tidak 

memiliki belahan dan pecahan uneven. Memiliki sudut gelapan 35˚ yang 

merupakan jenis gelapan miring. Mineral ini mengalami proses 

serpentinisasi tinggi. 

Orthopiroksen (Opx) 15% 

Warna absorbs transparan / colourless, warna interferensi abu-abu, bentuk 

subhedral, ukuran 1 - 2 mm, relief tinggi, intensitas tinggi, belahan 2 arah, 

pecahan tidak ada, pleokrisme dwikroik, sudut gelapan 85 ˚ , jenis gelapan 

parallel. 
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Opaq (Opq) 

 

 

10% 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi putih, dengan relief 

rendah, intensitas cahaya tinggi. Berbentuk subhedral-anhedral berukuran 

0,5 – 1,25 µm. Dengan pleokroisme dwikroik. Tidak memiliki belahan dan 

pecahan uneven. Memiliki jenis gelapan bergelombang. Kenampakan 

berupa vein. 

Mineral Sekunder 

 

 

Lizardit (Lz) 

 

 

75% 

 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu, relief rendah, 

intensitas cahaya tinggi. Berbentuk mineral subhedral-anhedral ukuran 

mineral 0,1 – 0,5 µm, jenis pemadaman bergelombang, orientasi optik 

length slow. Dengan kenampakkan teksture mesh 

Nama Batuan    : Harzburgit Terserpentinisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



No Stasiun    : ST 03  

Lokasi                 : PT. BUMANIK 

Nama Batuan    : Lherzolite Terserpentinisasi 

Foto  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               // - Nikol              X – Nikol 

 

Lensa Okuler : 10x                                   Lensa Objektif  : 5x                                     Perbesaran Total  : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan beku ultramafik 

Struktur                  : Masif 

Tekstur                   : Mesh  

Mikroskopis         : Warna absorpsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu kehitaman. Memiliki 

tekstur mesh, dengan derajat kristalin hipokristalin, granularitas faneroporpiritik, dengan fabrik euhedral -

subhedral.Ukuran mineral 0,1 – 1 mm. Terdapat mineral Olivin 20%, Orthopiroksen 10%, Spinel 10%, Opaq 

5%, Lizardit 20%, Krisotil 15%, dan Antigorit 20%. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Mineral Primer  

 

 

Olivin (Ol) 

 

 

20% 

Warna absorpsi  kecoklatan, warna interferensi kuning dan pink dengan 

relief sedang, intensitas cahaya sedang. Berbentuk subhedral-anhedral 

berukuran 0,5 – 1 mm. Dengan pleokroisme dwikroik. Tidak memiliki 

belahan dan pecahan uneven. Memiliki sudut gelapan 35˚ yang merupakan 

jenis gelapan miring. Mineral ini mengalami proses serpentinisasi 

 

Orthopiroksin (Opx) 

 

10% 

Warna absorbs transparan / colourless, warna interferensi abu-abu, bentuk 

subhedral, ukuran 1 - 2 mm, relief tinggi, intensitas tinggi, belahan 2 arah, 

pecahan tidak ada, pleokrisme dwikroik, sudut gelapan 85˚.  

 

  

  

Srp 

Ol 

Sp 

Lz 

Ol

 

Ol

 

Cry

 

Cry 
Lz 

Ol

 

Sp 

Ol

 

Opx 

Ol 

Cry 

Opq Opq 

Opx 

Cry 

Mesh 
Mesh 

Atg 
Atg 



 

Spinel (Sp) 
 

10% 

Warna absorpsi coklat kehitaman, warna interferensi hitam kecoklatan, 

relief sedang, intensitas cahaya rendah, pecahan tidak rata, bentuk mineral 

subhedral-anhedral ukuran mineral 1,75 - 2 µm. Mineral ini mengalami 

proses serpentinisasi. 

 

Opaq (Opq) 

 

5% 

Warna absorpsi hitam, warna interferensi hitam, ,intensitas cahaya tinggi. 

Berbentuk subhedral-anhedral berukuran 0,5 – 1,25 mm. Dengan 

pleokroisme dwikroik. Tidak memiliki belahan dan pecahan uneven. 

Mineral sekunder 

 

 

Lizardit (Lz) 

 

 

20% 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi kuning keabu-abuan, 

relief rendah, intensitas cahaya tinggi. Berbentuk mineral anhedral ukuran 

mineral 0,1 – 0,5 mm, jenis pemadaman bergelombang, orientasi optik 

length slow. Dengan kenampakkan teksture mesh. 

 

Krisotil (Cry) 15% 
Warna absorbsi colurless, relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme 

monokroik, belahan  tidak ada, pecahan  tidak ada, bentuk anhedral, warna 

interferensi abu-abu, tekstur vein 

Antigorit (Atg) 20% 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kekuningan, 

relief sedang, intensitas lemah, bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran 

mineral 0.1 – 0.3 mm, jenis pemadaman bergelombang. Kenampakan 

berupa serat halus. 

Nama Batuan    : Lherzolite Terserpentinisasi (Streckeisen 1976) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



No Stasiun    : ST 04 

Lokasi                 : PT. BUMANIK 

Nama Satuan    : Peridotite 

Nama Batuan    : Lherzolite Terserpentinisasi 

Foto  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               // - Nikol              X – Nikol 

 

Lensa Okuler : 10x                                   Lensa Objektif  : 5x                                     Perbesaran Total  : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan beku ultramafic 

Struktur                  : Masif 

Tekstur                   : Mesh  

Mikroskopis         : Warna absorpsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu kehitaman. Memiliki 

tekstur mesh, dengan derajat kristalin hipokristalin, granularitas faneroporpiritik, dengan fabric euhedral-

subhedral. Ukuran mineral 0,2 – 1 mm. Terdapat mineral Olivin 30%, Clinopyroxene 15%, Orthopyroxene 

25%, dan Spinel 10%, Opaq 5%, Lizardit 10% dan Krisotil 10%. 

  

 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Mineral Primer 

 

 

Olivin (Ol) 

 

 

30% 

Warna absorpsi  kecoklatan, warna interferensi biru dengan relief sedang, 

intensitas cahaya sedang. Berbentuk subhedral-anhedral berukuran 0,5 – 

1,75 mm. Dengan pleokroisme dwikroik. Tidak memiliki belahan dan 

pecahan uneven. Memiliki sudut gelapan 35˚ yang merupakan jenis gelapan 

miring.  
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Clinopyroxene (Cpx) 

 

 

15% 

Warna absorbs transparan / colourless, warna interferensi orange 

kemerahan, bentuk subhedral - anhedral, ukuran 1 - 2 mm, relief tinggi, 

intensitas tinggi, belahan 1 arah, pecahan tidak ada, pleokrisme dwikroik, 

sudut gelapan 53˚ , jenis gelapan miring. 

 

 

Orthopyroxene (Opx) 

 

 

25% 

Warna absorbs transparan / colourless, warna interferensi abu-abu, bentuk 

subhedral, ukuran 1 - 2 mm, relief tinggi, intensitas tinggi, belahan 2 arah, 

pecahan tidak ada, pleokrisme dwikroik, sudut gelapan 85 ˚ , jenis gelapan 

parallel. 

Spinel (Sp) 10% 

Warna absorpsi coklat kehitaman, warna interferensi hitam kecoklatan, 

relief sedang, intensitas cahaya rendah, pecahan tidak rata, bentuk mineral 

subhedral-anhedral ukuran mineral 0,01 - 1 mm.  

Opaq (Opq) 5% 

Warna absorpsi hitam, warna interferensi hitam, ,intensitas cahaya tinggi. 

Berbentuk subhedral-anhedral berukuran 0,5 – 1,25 mm. Dengan 

pleokroisme dwikroik. Tidak memiliki belahan dan pecahan uneven. 

Mineral Sekunder 

Lizardit (Lz) 10% 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu, relief rendah, 

intensitas cahaya tinggi. Berbentuk mineral subhedral-anhedral ukuran 

mineral 0,1 – 0,5 mm, jenis pemadaman bergelombang, orientasi optik 

length slow. Dengan kenampakkan teksture mesh. 

Krisotil (Cry) 10% 

Warna absorbsi colurless, relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme 

monokroik, belahan  tidak ada, pecahan  tidak ada, bentuk anhedral, warna 

interferensi abu-abu, tekstur vein 

Nama Batuan    : Lherzolite Terserpentinisasi (Streckeisen 1976) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



No Stasiun    : ST 05 

Lokasi                 : PT. BUMANIK 

Nama Batuan    : Lherzolite Terserpentinisasi 

 

Foto  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               // - Nikol              X – Nikol 

 

Lensa Okuler : 10x                                   Lensa Objektif  : 4x                                     Perbesaran Total  : 40x 

Tipe Batuan  : Batuan beku ultramafik 

Struktur                  : Masif 

Tekstur                   : - 

Mikroskopis         : Warna absorpsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu. Memiliki derajat 

kristalin hipokristalin, granularitas faneroporpiritik, dengan fabric subhedral - anhedral. Ukuran mineral 0,1 – 

2 mm. Terdapat mineral Olivin 35%, Orthopyroxene 25%, Spinel 10%, Opaq 5%. Lizardit 15%, dan 

Antigorit 10%. 

  

 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Mineral Primer 

 

 

Olivin (Ol) 

 

 

35% 

Warna absorpsi  tidak berwarna, warna interferensi abu-abu dengan relief 

sedang, intensitas cahaya tinggi. Berbentuk subhedral-anhedral berukuran 

0,5 – 1,75 µm. Dengan pleokroisme dwikroik. Tidak memiliki belahan dan 

pecahan uneven. Memiliki sudut gelapan 35˚ yang merupakan jenis gelapan 

miring. Mineral ini mengalami proses serpentinisasi. 
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Orthopyroxene (Opx) 25% 

Warna absorbs transparan / colourless, warna interferensi abu-abu, bentuk 

subhedral, ukuran 1 - 2 mm, relief tinggi, intensitas tinggi, belahan 2 arah, 

pecahan tidak ada, pleokrisme dwikroik, sudut gelapan 65 ˚. 

Spinel (Sp) 10% 

Warna absorpsi coklat kehitaman, warna interferensi hitam kecoklatan, 

relief sedang, intensitas cahaya rendah, pecahan tidak rata, bentuk mineral 

subhedral-anhedral ukuran mineral 1,75 - 2 mm.. 

Opaq (Opq) 5% 

Warna absorpsi hitam, warna interferensi hitam, ,intensitas cahaya tinggi. 

Berbentuk subhedral-anhedral berukuran 0,5 – 1,25 mm. Dengan 

pleokroisme dwikroik. Tidak memiliki belahan dan pecahan uneven. 

Mineral Sekunder 

Lizardit (Lz) 15% 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu, relief rendah, 

intensitas cahaya tinggi. Berbentuk mineral subhedral-anhedral ukuran 

mineral 0,1 – 0,5 mm, jenis pemadaman bergelombang, orientasi optik 

length slow.  

Antigorit (Atg) 10% 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu kekuningan, 

relief sedang, intensitas lemah, bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran 

mineral 0.1 – 0.3 mm, jenis pemadaman bergelombang. Kenampakan 

berupa serat halus. 

Nama Batuan    :Lherzolite Terserpentinisasi (Streckeisen, 1976) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



No Stasiun    : ST 6 

Lokasi                 : PT. BUMANIK 

Nama Batuan    : Lherzolite Terserpentinisasi 
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Lensa Okuler : 10x                                   Lensa Objektif  : 4x                                     Perbesaran Total  : 40x 

Tipe Batuan  : Batuan beku ultamafik 

Struktur                  : Masif 

Tekstur                   : Mesh  

Mikroskopis         : Warna absorpsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu kehitaman. Memiliki 

tekstur mesh, derajat kristalin hipokristalin, granularitas faneroporpiritik, dengan fabric subhedral - anhedral. 

Ukuran mineral 0,1 – 2 mm. Terdapat mineral Olivin 35%, Orthopyroxene 25%, Opaq 25%, Lizardit 25%, 

dan Krisotil 10% 

  

 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Mineral Primer 

 

 

Olivin (Ol) 

 

 

35% 

Warna absorpsi  tidak berwarna, warna interferensi abu-abu dengan relief 

sedang, intensitas cahaya tinggi. Berbentuk subhedral-anhedral berukuran 

0,5 – 1,75 µm. Dengan pleokroisme dwikroik. Tidak memiliki belahan dan 

pecahan uneven. Memiliki sudut gelapan 35˚ yang merupakan jenis gelapan 

miring. Mineral ini mengalami proses serpentinisasi. 
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Orthopyroxene (Opx) 

 

 

25% 

Warna absorbs transparan / colourless, warna interferensi abu-abu, bentuk 

subhedral, ukuran 1 - 2 mm, relief tinggi, intensitas tinggi, belahan 2 arah, 

pecahan tidak ada, pleokrisme dwikroik, sudut gelapan 55 ˚ 

 

Opaq (Opq) 
 

5% 

Warna absorpsi hitam, warna interferensi hitam, ,intensitas cahaya tinggi. 

Berbentuk subhedral-anhedral berukuran 0,5 – 1,25 mm. Dengan 

pleokroisme dwikroik. Tidak memiliki belahan dan pecahan uneven. 

Mineral Sekunder 

 

Lizardit (Lz) 
 

25% 

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu, relief rendah, 

intensitas cahaya tinggi. Berbentuk mineral subhedral-anhedral ukuran 

mineral 0,1 – 1 mm, jenis pemadaman bergelombang, orientasi optik length 

slow. Dengan kenampakkan berupa vein. 

 

Krisotil (Cry) 
 

10% 

Warna absorbsi colurless, relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme 

monokroik, belahan  tidak ada, pecahan  tidak ada, bentuk anhedral, warna 

interferensi abu-abu, tekstur vein 

Nama Batuan    :Lherzolite Terserpentinisasi (Streickeisen, 1976) 

  


